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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Bab ini membahas hasil pengumpulan data penelitian, hasil analisis 

instrumen penelitian berupa hasil pengujian validitas dan reliabilitas, hasil 

pengujian data penelitian yang dilakukan melalui serangkaian uji asumsi klasik 

berupa hasil pengujian normalitas dan basil pengujian multikolinearitas, hasil 

pengujian hipotesis yang dilakukan melalui analisis multiple regression, serta 

implikasi manajerial tentang berbagai hasil penelitian tersebut. Data ini diolah 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 21. Hasil analisis kuantitatif dan 

kualitatif kemudian digunakan untuk pembahasan agar diperoleh kesimpulan 

atas hasil penelitian. 

 

5.1. Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakuan dengan menyebar kuesioner kepada 156 

orang karyawan PT. Bank “X”. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 26 

November 2019 sampai dengan 20 Desember 2019. Data yang telah terkumpul 

ditabulasi dan diolah untuk mendaptkan gambaran deskriptif tentang 

Kompensasi (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) PT. Bank 

“X”, serta menganalisis hubungan simultan dan parsial dan variabel-variabel 

tersebut. 

 

 

 



 

62 
Universitas Kristen Maranatha 

5.1.1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank “X” dengan 

jumlah 156 orang. Karakteristik responden dalam penelitian ini 

diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, , pendidikan terakhir dan lama 

bekerja. 

5.1.1.1.  Hasil Data Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, maka diperoleh data 

profil responden berdasarkan jenis kelamin dengan hasil: 

Tabel 5.1 Hasil Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Pria 88 56.4 56.4 56.4 

Wanita 68 43.6 43.6 100.0 

Total 156 100.0 100.0  

Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Dari hasil tabel 5.1, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berdasarkan jenis kelamin adalah responden pria yang berjumlah 88 orang 

(56,4%). dan sisanya adalah reponden wanita yaitu sebanyak 68 orang (43,6%). 

 

5.1.1.2. Hasil Data Profil Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, maka diperoleh data 

profil responden berdasarkan usia dengan hasil: 
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Tabel 5.2 Hasil Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

21-31 tahun 23 14.7 14.7 14.7 

31-40 tahun 66 42.3 42.3 57.1 

41-50 tahun 56 35.9 35.9 92.9 

>50 tahun 11 7.1 7.1 100.0 

Total 156 100.0 100.0  

Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Dari hasil tabel 5.2, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berdasarkan usia 31-40 tahun yang berjumlah 66 orang (42,3%) dan sisanya 

adalah usia 21-31 tahun  sebanyak 23 orang (14,7%), usia 41-50 tahun 

sebanyak 56 orang (35,9%), usia lebih dari 50 tahun 11 orang (7,1%). 

 

5.1.1.3.  Hasil Data Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, maka diperoleh data 

profil responden berdasarkan Lama Bekerja dengan hasil: 

Tabel 5.3 Hasil Berdasarkan Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

<5 tahun 1 .6 .6 .6 

6-10 tahun 37 23.7 23.7 24.4 

11-20 tahun 70 44.9 44.9 69.2 

>20 tahun 48 30.8 30.8 100.0 

Total 156 100.0 100.0  

Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Dari hasil tabel 5.3, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berdasarkan lama bekerja 11-20 tahun yang berjumlah 70 orang (44,9%) dan 

sisanya adalah lama bekerja  kurang dari 5 tahun sebanyak 1 orang (1%) , 6-10 

tahun lama bekerja sebanyak 37 orang (23,7%), lama bekerja lebih dari 20 
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tahun sebanyak 48 orang (30,8%).  

 

5.1.1.4.  Hasil Data Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, maka diperoleh data 

profil responden berdasarkan pendidikan dengan hasil: 

Tabel 5.4 Hasil Berdasarkan Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA/Sederajat 6 3.8 3.8 3.8 

D3 23 14.7 14.7 18.6 

S1 117 75.0 75.0 93.6 

Lain-lain 10 6.4 6.4 100.0 

Total 156 100.0 100.0  

Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Dari hasil tabel 5.4, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berdasarkan pendidikan S1 yang berjumlah 117 orang (75%%) dan sisanya 

adalah SMA/sederajat  sebanyak 6 orang (3,8%) , D3 sebanyak 23 orang 

(14,7%), lain-lain sebanyak 10 orang (6,4%).  

 

5.1.2. Pengujian Alat Ukur 

Sebelum melakukan analisis data, dalam penelitian ini perlu dilakukan 

pengujian instrument atau alat ukur yaitu pengujian validitas dan reliabiltas. 

Uji validitas menunjukan sejauhmana suatu alat ukur itu mampu mengukur apa 

yang ingin diukur. "Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur dan reliable adalah instrument yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. 
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Dalam penelitian ini kuesioner sebagai alat ukur hams memenuhi syarat 

reliabilitas dan validitas. Pengujian instrumen penelitiannya hams dilakukan 

guna menghasilkan penelitian yang valid atau akurat dan konsisten berdasarkan 

hasil data kuesioner. 

 
1) Uji Validitas  

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

keandalan atau keabsahan suatu alat ukur (Arikunto & Ridwan dalam 

Kurniawan, 2014:38). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidak suatu kuesioner. Pengujian validitas ini menggunakan pearson 

correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang 

diperoleh dari pertanyaan — pertanyaan. Keputusan pada sebuah butir 

pertanyaan dapat dianggap valid jika koefisien korelasi product moment 

melebihi 0,3 (Azwar 1992, Sugiyono 1999 dalam Kurniawan, 2014:39). 

Berdasarkan pengujian validitas dengan menggunakan SPSS dapat 

ditentukan validitas kuesioner-kuesioner dari variabel peneltian yang 

diteliti. Berikut hasil uji validitas dalam penelitian ini : 

Variabel Kompensasi (X1) diukur dengan 10 item pernyataan. Berikut 

adalah hasil uji validitas untuk Variabel Kompensasi (X1). 

 

Tabel 5.5 Hasil Perhitungan Nilai Validitas Variabel Kompensasi (X1) 

No. Item 
Koefisien 

Korelasi (r) 
Nilai r kritis Kesimpulan 

1 0,859 0,3 Valid 

2 0,850 0,3 Valid 

3 0,844 0,3 Valid 
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4 0,841 0,3 Valid 

5 0,852 0,3 Valid 

6 0,900 0,3 Valid 

7 0,899 0,3 Valid 

8 0,884 0,3 Valid 

9 0,842 0,3 Valid 

10 0,837 0,3 Valid 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 

 

Hasil perhitungan nilai korelasi pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa butir-butir kuesioner Kompensasi (X1) dalam penelitian ini adalah 

valid, hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung untuk setiap item lebih besar 

dari 0,3. Jadi seluruh butir pernyataan variabel Kompensasi (X1) memiliki 

tingkat validitas yang baik yang berarti dapat mengukur variabel 

Kompensasi (X1) yang diteliti. 

Variabel Kepuasan Kerja (X2) diukur dengan 10 item pernyataan. 

Berikut adalah hasil uji validitas untuk Variabel Kepuasan Kerja (X2). 

Tabel 5.6 Hasil Perhitungan Nilai Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

No. Item 
Koefisien 

Korelasi (r) 
Nilai r kntis Kesimpulan 

11 0,883 0,3 Valid 

12 0,843 0,3 Valid 

13 0,888 0,3 Valid 

14 0,867 0,3 Valid 

15 0,892 0,3 Valid 

16 0,789 0,3 Valid 

17 0,862 0,3 Valid 

18 0,870 0,3 Valid 
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19 0,852 0,3 Valid 

20 0,870 0,3 Valid 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 

Hasil perhitungan nilai korelasi pada label di atas menunjukkan 

bahwa butir-butir kuesioner Kepuasan Kerja (X2) dalam penelitian ini 

adalah valid, hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung untuk setiap item 

lebih besar dari 0,3. Jail seluruh butir pernyataan variabel Kepuasan Kerja 

(X2) memiliki tingkat validitas yang baik yang berarti dapat mengukur 

variabel Kepuasan Kerja (X2) yang diteliti. 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) diukur dengan 12 item pernyataan. 

Berikut adalah hasil uji validitas untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 5.7 Hasil Perhitungan Nilai Validitas Variabei Kinerja Karyawan (Y) 

No. 

Item 

Koefisien 

Korelasi (r) 
Nilai r kritis Kesimpulan 

21 0,744 0,3 Valid 

22 0,810 0,3 Valid 

23 0,891 0,3 Valid 

24 0,866 0,3 Valid 

25 0,875 0,3 Valid 

26 0,901 0,3 Valid 

27 0,797 0,3 Valid 

28 0,869 0,3 Valid 

29 0,848 0,3 Valid 

30 0,891 0,3 Valid 

31 0,833 0,3 Valid 

32 0,844 0,3 Valid 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 
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Hasil perhitungan nilai korelasi pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa butir-butir kuesioner Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini 

adalah valid, hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung untuk setiap item 

lebih besar dari 0,3. Jadi seluruh butir pernyataan variabel Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki tingkat validitas yang baik yang berarti dapat 

mengukur variabel Kinerja Karyawan (Y) yang diteliti. 

 

2)  Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk   

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik 

(Arikunto, 2002:154). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 

keandalan suatu instrument. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan teknik formula Croncbach Alpha. Tujuan perhitungan 

koefisien keandalan adalah untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

responden. Besarnya koefisien ini berkisar dari nol hingga satu. Makin besar 

nilai koefisien, makin tinggi keandalan tingkat alat ukur dan tingkat konsistensi 

jawaban. Berikut tabel yang merupakan tingkatan reliabilitas alat ukur. 

 

     Tabel 5.8 Tingkatan Reliabilitas Alat Ukur 

Rentang Nilai Kategori 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

              0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

              0,60 – 0,799 Kuat 

              0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

(Sumber: Sugiyono 2003:216) 
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Uji reliabilitas dilakukan terhadap alat ukur berupa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini pada variabel kompensasi, kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. Uji reliabilitas terhadap variabel penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan software pengelolahan data SPSS 21. Berikut hasil 

pengujian reliabilitas dalam penelitian ini : 

 

Tabel 5.9 Hasil Koefisien Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kompensasi 0.961 Reliabel 

Kepuasan 0.961 Reliabel 

Kinerja 0.964 Reliabel 

Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Dari hasil uji reliabilitas di atas seluruh variabel yang telah dinyatakan 

valid dan dinyatakan reliabel. Adapun tingkat reliabilitas yang diperoleh 

seluruh variabel adalah sangat kuat, maka dari itu didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa keseluruhan item reliabel. Dengan demikian penelitian ini 

dapat dilanjutkan. 

 

5.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

5.2.1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Deskripsi indikator variabel dilakukan dengan kategorisasi skor 

tanggapan responden berdasarkan rata-rata skor. Nilai interval untuk setiap 

kategori dapat disusun dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 5.10 Nilai Interval Skor Terhadap Indikator Kompensasi 

Rentang Nilai Kategori 

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik 

1,80 – 2,59 Tidak Baik 

2,60 – 3,39 Cukup Baik 

3,40 – 4,19 Baik 

4,20 – 5,00 Sangat Baik 

 

5.2.1.1 Analisis Kompensasi karyawan di PT. Bank “X” 

Untuk memperoleh gambaran mengenai Kompensasi PT. Bank 

Bank”X”, penulis menilai variabel Kompensasi melaui 3 dimensi yaitu 

Kompensasi Finansial Langsung, Kompensasi Finansial Tidak Langsung dan 

Kompensasi Non Finansial. Dimensi-dimensi tersebut tercermin dalam 10 item 

pernyataan yang dapat dilihat dalam tabel 5.8 sebagai berikut: 

Tabel 5.11 Gambaran Mengenai Kompensasi 

No Pernyataan 
Skor Jawaban Total 

Skor 

Rata- 

rat

a 

Sko

r 

5 4 3 2 1 

1 

Saya merasa puas 

dengan gaji yang saya 

terima 
5 30 47 64 10 424 2.72 

2 
Gaji yang saya terima 

selalu dibayarkan tepat 

waktu 

79 72 5 0 0 698 4.47 

3 

Gaji yang saya terima 

sesuai dengan 

kemampuan dan kinerja 

yang saya miliki 

3 34 56 54 9 436 2.79 

4 

Apabila hasil kerja saya 

melebihi target, 

perusahaan memberikan 

insetif kepada saya 

11 28 53 41 23 431 
2.76 

5 

Prestasi kerja saya 

dihargai dengan bonus 

tahunan. 
16 45 59 30 6 503 

3.22 
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6 

Saya menikmati fasilitas 

asuransi kesehatan yang 

diberikan perusahaan 
28 73 27 20 8 561 

3.60 

7 

Saya tidak mengalami 

kesulitan untuk 

mengambil hak cuti 

setiap tahunnya 

28 68 43 13 4 571 3.66 

8 

Karyawan yang 

memasuki masa pensiun 

mendapatkan manfaat 

yang memadai 

5 51 78 18 4 503 3.22 

9 Kebijakan promosi yang 

diberikan perusahaan 

membantu saya dalam 

meniti karir 

8 55 52 34 7 491 3.15 

10 

Saya tidak mendapat 

penghormatan dan 

pengakuan melalui 

tugas- tugas yang 

diberikan perusahaan. 

3 24 63 56 10 422 2.71 

 Total Kompensasi      5040 3.23 

Sumber: Data primer yang telah diolah 2018 

 

Skor yang diperoleh dari penilaian responden untuk Kompensasi 

sebesar 5040 atau rata-rata 3,23. Basil rata-rata total skor jawaban responden 

pada Kompensasi sebesar 3,23 berada di antara interval 2,6 — 3,4 dan masuk 

dalam kategori cukup baik. 

Berdasarkan rata-rata skor dapat dibuat kriteria yang digunakan dalam 

menilai Kompensasi secara menyeluruh. Skor penilaian yang diperoleh dapat 

digambarkan pada garis kontinum pada gambar 5.1 berikut. 

    Sangat Tidak           Tidak         Cukup        Baik Sangat 

            Baik            Baik           Baik      Baik 

 

 

           1                   1,8          2,6          3,4     4,2               5 

                                                        

                                                                   3,23  

 

Gambar 5.1 Interval skor Penilaian mengenai Kompensasi 
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Jadi dapat dikatakan bahwa secara umum Kompensasi PT. Bank “X 

  masih cukup baik. 

 

5.2.1.2 Analisis Kepuasan Kerja PT. Bank “X” 

Untuk memperoleh gambaran mengenai Kepuasan Kerja PT. Bank “X”, 

penulis menilai variabel Kepuasan Kerja melaui 5 dimensi yaitu Pekerjaan itu 

sendiri, Gaii yang diterima, Promosi jabatan, Pengawasan dan Rekan Kerja. 

Dimensi-dimensi tersebut tercermin dalarn 10 item pernyataan yang dapat 

dilihat dalam tabel 5.9 sebagai berikut: 

Tabel 5.12 Gambaran Mengenai Kepuasan Kerja 

No 
Pernyataan 

Skor Jawaban Total Rata- 

rat

a 

Sko

r 

5 4 3 2 1 Skor 

1 Saya merasa puas dengan 

pekerjaan saya saat ini 

 

11 58 41 

 

43 3 499 

 

3.20 

2 

Saya bertahan pada 

pekerjaan ini karena tidak 

ada kesempatan untuk 

mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik 

 

8 31 34 

 

75 8 424 

 

2.72 

3 Saya merasa puas dengan 

gaji yang saya terima 

 

5 30 45 

 

66 10 422 

 

2.71 

4 Gaji yang saya terima 

tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan 

saya 

 

27 38 58 

 

29 4 523 

 

3.35 

5 

Saya puas dengan 

promosi jabatan yang 

saya terima 

 

0 35 85 

 

22 14 453 

 

2.90 

6 

Promosi jabatan tidak 

membawa perubahan 

pada pekerjaan saya 

 

0 26 73 

 

50 7 430 

 

2.76 

7 Pengawasan kerja yang 

dilakukan oleh atasan 

saya membantu saya 

bekerja on track dan 

fokus 

 

12 62 58 

 

21 3 527 

 

3.38 
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8 

Pengawasan kerja yang 

dilakukan atasan 

menghambat saya untuk 

bekerja kreatif 

 

5 17 51 

 

72 11 401 

 

2.57 

 

 

9 Bantuan rekan kerja 

membuat pekerjaan 

menjadi lebih ringan 

29 102 16 9 0 619 3.97 

10 Rekan kerja saya kurang 

bisa diandalkan 
6  

17 

 

41 72 20 385 2.47 

 Total Kepuasan Kerja      4683 3.00 

Sumber: Data primer yang telah diolah 2018 

Skor yang diperoleh dan penilaian responden untuk Kepuasan Kerja 

sebesar 4683 atau dengan rata-rata skor sebesar 3,00. Hasil rata-rata total skor 

jawaban responden pada Kepuasan Kerja sebesar 3,00 berada di antara interval 

2,6 – 3,4 dan masuk dalam kategori cukup baik. 

Berdasarkan rata-rata skor dapat dibuat 'criteria yang digunakan dalam 

menilai Kepuasan Kerja secara menyeluruh. Skor penilaian yang diperoleh 

dapat digambarkan pada garis kontinum pada gambar 5.2 berikut. 

Sangat Tidak      Tidak        Cukup        Baik Sangat 

       Baik                   Baik          Baik      Baik 

 

 

           1                   1,8         2,6          3,4     4,2               5 

                    

                                                                   3,23  
 

Gambar 5.2 Interval skor Penilaian mengenai Kepuasan Kerja 

Jadi dapat dikatakan bahwa secara umum Kepuasan Kerja pada PT. 

Bank Kesejahteraan Ekonomi dinilai cukup baik. 
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5.2.1.3 Analisis Kinerja Karyawan PT. Bank “X” 

Untuk memperoleh gambaran mengenai Kinerja Karyawan PT. Bank 

“X”, penulis menilai variabel Kinerja Karyawan melaui 5 dimensi yaitu 

Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, Ketepatan Waktu, Kehadiran dan Kemampuan 

bekerjasama. Dimensi-dimensi tersebut tercermin dalam 12 item pernyataan 

yang dapat dilihat dalam tabel 5.10 sebagai berikut: 

Tabel 5.13 Gambaran Mengenai Kinerja Karyawan 

No Pernyataan 
Skor Jawaban Total Rata- 

rat

a 

Sko

r 

5 4 3 2 1 Skor 

1 Semua pekerjaan saya 

selesaikan dengan teliti dan 

sangat jarang melakukan 

kesalahan 

5 52 81 17 1 511 3.28 

2 Dalam bekerja saya selalu 

memperhatikan 

kerapihannya 

6 54 77 14 5 510 3.27 

3 Saya selalu cermat dalam 

menyelesaikan 

tugas 

6 60 69 21 0 519 3.33 

4 Saya menyelesaikan 

pekerjaan yang 

diberikan dengan lengkap 

sesuai dengan perintah 

atasan saya 

11 62 74 9 0 543 3.48 

5 Jumlah pekerjaan yang 

diselesaikan 

sesuai dengan tuntutan 

target yang diberikan 

kepada saya 

7 38 52 59 0 461 2.96 

6 Apabila pekerjaan telah 

selesai dan masih dalam jam 

kerja, saya melakukan 

pekerjaan yang lain 

4 38 57 54 3 454 2.91 

7 Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan saya sesuai 

jangka waktu yang 

ditetapkan 

6 43 44 63 0 460 2.95 

8 Waktu bekerja saya 

gunakan dengan efektif dan 

efisien 

8 37 53 58 0 463 2.97 

9 
Saya selalu hadir tepat waktu 

saat bekerja 
9 45 85 17 0 514 3.29 

10 Saya tidak pernah ijin untuk 

tidak hadir di luar hak jatah 

cuti yang diberikan oleh 

kantor 

6 40 86 20 4 492 3.15 

11 
Saya mampu bekerjasama 

dalam tim 
8 60 64 24 0 520 3.33 
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12 Saya mampu menjalin 

hubungan baik dengan 

rekan kerja 

11 56 80 9 0 537 3.44 

 Total Kinerja Karyawan      5984 3.20 

Sumber: Data primer yang telah diolah,2018 

Skor yang diperoleh dari penilaian responden untuk Kinerja Karyawan 

sebesar 5984 atau rata-rata 3,20. Hasil rata-rata total skor jawaban responden 

pada Kinerja Karyawan sebesar 3,20 berada di antara interval 2,6 – 3,4 dan 

masuk dalam kategori cukup baik. 

Berdasarkan persentase skor dapat dibuat kriteria yang digunakan 

dalam menilai Kinerja Karyawan secara menyeluruh. Skor penilaian yang 

diperoleh dapat digambarkan pada garis kontinum pada gambara 5.3 berikut. 

Sangat Tidak     Tidak     Cukup      Baik Sangat 

       Baik                  Baik       Baik      Baik 

 

 

           1                   1,8         2,6          3,4     4,2               5 

                    

                                                                   3,20  
 

Gambar 5.3 Interval Skor Penilaian mengenai Kinerja Karyawan 

 

Jadi dapat dikatakan bahwa secara umum Kinerja Karyawan pada PT. 

Bank “X” cukup baik. 

 

5.2.2. Pengujian Asumsi Regresi 

Persamaan regresi linier yang diperoleh melalui metode penaksiran 

OLS (Ordinary Least Square) dapat dikatakan baik untuk menggambarkan 

hubungan fungsional sekeiompok variable bebas terhadap variable tak bebas 

jika persamaan tersebut memenuhi asumsi-asumsi regresi kiasik. Asumsi 

regresi yang dilihat adalah asumsi error mengikuti distribusi normal, asumsi 
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bebas kolinearitas dan asumsi homogenitas varians. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozali (2011:160) menyatakan bahwa uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas 

penelitian ini dilakukan nielalui pengujian Kolmogorov-Smimov, dimana 

dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan profitabilitas (Asymphotic 

Significance) yaitu: 

 Jika angka signifikansi (Sig) ≥α = 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 Jika angka signifikansi (Sig) <α = 0,05, maka data berdistribusi tidak 

normal. 

 

Tabel 5.14  Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 156 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.99856094 

Most Extreme Differences 

Absolute .099 

Positive .093 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.237 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber : Data yang telah diolah (2020) 
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Hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai asymp 

sig yang diperoleh sebesar 0.094. Nilai ini lebih besar dibandingkan tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Berdasarkan kriteria uji normalitas, 

dapat disimpulkan bahwa artinya data residual berdistribusi normal. 

 

b.  Uji Multikolinearitas 

Menurut Kurniawan (2014:65) uji multikolinearitas adalah untuk 

melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 

dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistic yang sering 

digunakan untuk menguji gangguan multikoliniearitas adalah dengan variance 

inflation factor (VIF). Amabang batas nilai VIF yang baik adalah < 10. 

Apabila pada variabel terdapat nilai VIF lebih dari 10 maka terdapat 

multikoliniearitas. Berikut hasil uji Multikolinearitas : 
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Tabel 5.15 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.391 2.455  4.640 .000   

KOMPENSASI .894 .043 .856 20.628 .000 .951 1.052 

KEPUASAN .149 .149 .142 11.011 .014 .951 1.052 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber: Data yang telah diolah (2020) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Kompensasi dan Kepuasan 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kedua vaiabel 

(1.052) lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas dalam model regresi dan layak digunakan. 

 

c. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedestisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Ghozali, 2011:125). Lebih lanjut Ghozali menjelaskan jika varians 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika varians tersebut berbeda maka disebut 

Heteroskedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat 

pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian 
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melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antrar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adakah Y 

yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y Prediksi – Y 

sesungguhya) yang telah di-studentized. Dari grafik scatterplots terlihat bahwa 

titik – titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regreso sehingga model regresi layak untuk 

dipakai (Ghozali, 2009). Berikut hasil uji Heteroskedastisitas : 

Gambar 5.4 Grafik Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data yang telah diolah (2020) 

Diagram diatas menunjukkan bahwa grafik scatterplots terlihat titik – 

titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 
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pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk 

dipakai. 
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5.2.3.  Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linear berganda menurut Nawawi (2010) merupakan metode 

yang berguna untuk menganalisis hubungan linear antara dua variabel 

independen atau lebih dengan satu variabel dependen. Dalam penelitian ini uji 

regresi linear berganda akan menggunakan software SPSS. alam penelitian ini 

metode regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank “X” 

Jakarta. Persamaan uji regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

 

Tabel 5.16 Coefficients Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11.391 2.455  4.640 .000 

KOMPENSASI .894 .043 .856 20.628 .000 

KEPUASAN .149 .149 .142 11.011 .014 

a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 11.391 + 0,894 X1 + 0,149 X2 + e 

dimana:  

a= 11.391 artinya jika kompensasi dan kepuasan kerja sama dengan nol, maka 
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kinerja karyawan sama dengan 11.391. 

b1=  0.894 artinya jika variabel kompensasi meningkat sebesar satu satuan, 

maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0.894. 

b2=  0.149 artinya jika variabel kepuasan kerja meningkat sebesar satu satuan, 

maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0.149. 

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Kompensasi 

X2 = Kepuasan Kerja 

e = error 

 

5.2.4. Pengujian Hipotesis 

          1. Uji F (Signifikan Simultan) 

Uji simultan menurut Ghozali (2011), digunakan untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya hubungan dari variabel-variabel independen secara 

bersama-sama terhadap suatu variabel dependen. Pada penelitian ini,uji F akan 

digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut : 

- Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak (Tidak ada pengaruh) 

- Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima (Ada pengaruh) 

 

Nilai statistik uji F diperoleh dalam tabel Anova hasil SPSS. Hasil 

penghitungan uji signifikansi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.17 Tabel ANOVA Regresi Linier Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 7423.803 2 3711.902 229.165 .000b 

Residual 2478.216 153 16.197   

Total 9902.019 155    

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), KEPUASAN, KOMPENSASI 
Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

Hasil pengolahan regresi variabel kompensasi dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan dapat dilihat tabel ANOVA, nilai Sig yang 

diperoleh adalah sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu 0.05, artinya H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau secara simultan variabel 

kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. Uji t (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji T menurut Ghozali (2011), digunakan untuk menguji hipotesis 

secara parsial guna menunjukan pengaruh tiap variabel indipenden secara 

individu terhadap variabel dependen. Uji T merupakan pengujian koefisien 

regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut : 

Asymp sig> 0.05  H0 diterima (Tidak ada pengaruh) 
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Asymp sig ≤ 0.05  H0 ditolak (Ada pengaruh) 

Tabel 5.18 Tabel Coefficients Uji t Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11.391 2.455  4.640 .000 

KOMPENSASI .894 .043 .856 20.628 .000 

KEPUASAN .149 .149 .142 11.011 .014 

a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

 

Dari tabel uji statistik pada tabel uji t regresi linier beganda dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kompensasi memiliki nilai Sig sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0.05, artinya H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai Sig sebesar 0.014 lebih kecil 

dari 0.05, artinya H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

5.2.5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) menurut Ghozali (2011) bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Niai 
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(R
2

) yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel — variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Kd = r² x 100% 

keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi 

Tabel 5.19 Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .866a .750 .746 4.02461 

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN, KOMPENSASI 
Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel model summary di atas dapat diketahui besarnya 

pengaruh secara simultan kompensasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh secara simultan dapat dilihat 

pada tabel Model Summary kolom Adjusted R Square yaitu sebesar 74,6%. 

Sedangkan untuk besar pengaruh secara parsial dapat diperoleh dari tabel 

correlation berikut dengan menghitung nilai koefisien determinasinya. 

Berikut hasil besar pengaruh secara parsial : 
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Tabel 5.20 Correlations Regresi Linier Berganda 

Correlations 

 KINERJA KOMPENSASI KEPUASAN 

Pearson Correlation 

KINERJA 1.000 .865 .232 

KOMPENSASI .865 1.000 .222 

KEPUASAN .232 .222 1.000 

Sig. (1-tailed) 

KINERJA . .000 .002 

KOMPENSASI .000 . .003 

KEPUASAN .002 .003 . 

N 

KINERJA 156 156 156 

KOMPENSASI 156 156 156 

KEPUASAN 156 156 156 

Sumber : Data yang telah diolah (2020) 

 

 Berdasarkan tabel correlation dapat diketahui besarnya pengaruh 

secara parsial. Karena kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi : 

Kd = r2 x 100% 

Kd = 0,8652 x100% = 74,82%. Artinya, variabel kompensasi mempengaruhi 

kinerja karyawan sebesar 74,82%. 

Sedangkan untuk besarnya pengaruh kepuasan terhadap kinerja karyawan 

dihitung dengan nilai koefisien determinasi : 

Kd = r2 x 100% 

Kd = 0,2322 x100% = 5,38%. Artinya, variabel kepuasan mempengaruhi 

kinerja karyawan sebesar 5,38%. 

 

 


